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ABSTRAK 
 

 

 
Rumah sakit merupakan institusi pelayanan Kesehatan masyarakat harus mampu 
meningkatkan pelayanan yang lebih bermutu dan terjangkau oleh masyarakat agar 
kesehatan masyarakat dapat meningkat. Selain pelayanan dan pengobatan yang 
bermutu, rumah sakit dituntut harus melaksanakan dan mengembangkan program 
Keselamatan dan Kesehatan kerja di rumah sakit. Pengetahuan atau kognitif 
merupakan salah satu domain penting dalam pembentukan tindakan atau perilaku 
seseorang. Pengetahuan tentang teknik penyuntikan yang aman Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan tentang teknik 
penyuntikan yang aman dengan kejadian kecelakaan kerja tertusuk jarum suntik di 
RSUD Palembang BARI. Jenis penelitian yang digunakan yaitu dengan pendekatan 
cross sectional. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu total sampling dengan jumlah sampel 
sebanyak 70 orang yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Berdasarkan 
hasil, terdapat Hasil yang didapatkan dari analisa data hubungan pengetahuan 
perawat tentang teknik penyuntikan yang aman dengan kejadian kecelakaan kerja 
tertusuk jarum suntik bahwa dari 5 responden dengan pengetahuan yang baik, 
terdapat 1 responden (20%) pernah dan 4 responden (80%) tidak pernah cedera 
tertusuk jarum suntik. Dari 56 responden dengan pengetahuan yang cukup, terdapat 
20 responden (35,7%) pernah dan 36 responden (64,3%) tidak pernah cedera 
tertusuk jarum suntik. Dari 9 responden dengan pengetahuan kurang, terdapat 9 
responden (3,9%) pernah dan 0 responden (5,1%) tidak pernah cedera tertusuk 
jarum suntik. Hasil uji statistik didapatkan hubungan antara pengetahuan tentang 
teknik penyuntikan yang aman dengan kejadian kecelakaan kerja tertusuk jarum 
suntik di RSUD Palembang BARI dengan p value 0,013 (p<0,005). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang 
teknik penyuntikan yang aman dengan kejadian kecelakaan kerja tertusuk jarum 
suntik di RSUD Palembang BARI 
Kata kunci : Pengetahuan, Teknik penyuntikan yang aman, Kejadian Kecelakaan 

Kerja, Jarum Suntik 
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ABSTRACT 
 

 

The hospital is a public health service institution that must be able to improve 
services that are more quality and affordable by the community so that public health 
can improve. In addition to quality services and treatment, hospitals are required to 
implement and develop occupational safety and health programs in hospitals. 
Knowledge or cognitive is one of the important domains in the formation of a 
person's actions or behavior. Knowledge of safe injection techniques This study 
aims to determine the relationship between knowledge of safe injection techniques 
and the incidence of needle stick injuries at the Palembang BARI Hospital. The 
type of research used is a cross sectional approach. The research method used is 
quantitative. The sampling technique in this study is total sampling with a total 
sample of 70 people who have met the inclusion and exclusion criteria. Based on 
the results, there are results obtained from data analysis of the relationship between 
nurses' knowledge about safe injection techniques and the incidence of needle stick 
injuries that out of 5 respondents with good knowledge, 1 respondent (20%) had 
and 4 respondents (80%) had never had a needle stick injury 
. Of the 56 respondents with sufficient knowledge, there were 20 respondents 
(35.7%) and 36 respondents (64.3%) had never had a needle stick injury. Of the 9 
respondents with less knowledge, there were 9 respondents (3.9%) had and 0 
respondents (5.1%) had never had a needle stick injury. The results of statistical 
tests showed that there was a relationship between knowledge of safe injection 
techniques and the incidence of needle stick injuries at the Palembang BARI 
Hospital with a p value of 0.013 (p <0.005). So it can be concluded that there is a 
significant relationship between knowledge about safe injection techniques and the 
incidence of needle stick injuries at the Palembang BARI Hospital. 

Keywords: Knowledge, safe injection technique, Occupational Accident, Syringe 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan Kesehatan masyarakat harus 

mampu meningkatkan pelayanan yang lebih bermutu dan terjangkau oleh 

masyarakat agar kesehatan masyarakat dapat meningkat. Selain pelayanan dan 

pengobatan yang bermutu, rumah sakit dituntut harus melaksanakan dan 

mengembangkan program Keselamatan dan Kesehatan kerja di rumah sakit. 

Semakin luas pelayanan kesehatan dan fungsi rumah sakit maka semakin 

kompleks peralatan dan fasilitasnya. Kerumitan yang meliputi segala hal 

tersebut menyebabkan rumah sakit memiliki potensi bahaya yang sangat besar, 

tidak hanya bagi pasien dan tenaga medis, resiko ini juga akan menyebabkan 

bahaya bagi pengunjung rumah sakit. Hasil laporan national safety council 

(NSC) dalam Injury Facts 2015 Edition menunjukkan bahwa terjadinya 

kecelakaan kerja nonfatal di rumah sakit 20% lebih besar dari pekerja di 

industri lain. Tertusuk jarum, terkilir, sakit pinggang, tergores, terpotong, luka 

bakar, penyakit infeksi dan sebagainya merupakan kasus yang sering terjadi 

(NSC,2015). 

Penyebab kecelakaan harus ditemukan agar kecelakaan dapat dicegah 

dan tidak terulang kembali. Luka tertusuk benda tajam medis atau jarum suntik 

dapat dicegah melalui pengendalian administratif dan perlindungan terhadap 

diri sendiri. Upaya yang telah dilakukan oleh rumah sakit untuk mencegah 

tertusuk benda tajam atau jarum diantaranya menerapkan kebijakan 

penggunaan/penanganan benda tajam, kebijakan standard operating 

procedures (SOP) tindakan terhadap pasien, pelatihan gawat darurat, pelatihan 

dan training pekerja baru, teknik pemberian injeksi dan menyuntik yang benar, 

dan penanganan awal jarum suntik. Hambatan dalam upaya pencegahan yang 

dilakukan diantaranya kurangnya sosialisasi SOP, kurang patuh menggunakan 

APD, kurangnya pengawasan, dan terbatasnya pelatihan pada perawat 

(Suma’mur, 2014).  
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Unit kesehatan kerja di Kementerian Kesehatan Malaysia melaporkan 

rata-rata kejadian needle stick injuries di Malaysia sebesar 4,7 per 1000 tenaga 

kesehatan pada tahun 2005 (Bajracharya, 2018). Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Cho, dkk (2013) meneliti Factors associated with needlestick 

and sharp injuries among hospital nurses,data dikumpulkan dari 3079 perawat 

di 60 rumah sakit darurat di Korea Selatan. Hasil menunjukkan sebagian besar 

(70.4%) dari perawat mengalami riwayat tertusuk jarum suntik atau benda 

tajam lainnya pada tahun sebelumnya. Angka kejadian needle stick injury 

(NSI) atau tertusuk jarum suntik di Indonesia masih cukup tinggi yaitu 

berdasarkan berdasarkan penelitian dr. Joseph tahun 2005-2007 mencatat 

bahwa proporsi luka tusuk jarum suntik mencapai 38-73% dari total petugas 

kesehatan.  

Hal ini disampaikan dalam lampiran Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Standar Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja di Rumah Sakit mencantumkan, (Kementerian Kesehatan 

RI, 2016). Data penelitian yang dilakukan oleh Sahara(2011), pada 114 petugas 

kesehatan, salah satunya perawat di 10 puskesmas DKI Jakarta menunjukan 

sekitar 84% di antaranya pernah tertusuk jarum bekas. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Sylvia,dkk (2018) pada 71 perawat di RSUD Leuwiliang 

Kabupaten Bogor tahun 2018 didapatkan bahwa 60,6% perawat mengalami 

kecelakaan kerja tertusuk jarum suntik sementara 39,4% tidak pernah 

mengalami kecelakaan kerja tertusuk jarum suntik. penelitian yang dilakukan 

oleh Sahara(2011), pada 114 petugas kesehatan salah satunya perawat di 10 

puskesmas DKI Jakarta menunjukan sekitar 84% di antaranya pernah tertusuk 

jarum bekas.  

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Sarastuti (2016), angka 

kecelakaan kerja di RS UGM pada tahun 2014 tercatat sebanyak 6 kasus, terdiri 

dari 3 kasus tertusuk jarum, 2 kasus kecelakaan lalu lintas dan 1 kasus terpercik 

serbuk gerinda. Pada tahun 2015 terjadi kenaikan jumlah kecelakaan kerja 

sebanyak 26,7% yaitu tercatat 16 kasus, yang terdiri dari 9 kasus tertusuk 

jarum, 3 kasus kecelakaan lalu lintas dan 4 kasus sharp injury. Sementra selama 
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periode Januari sampai dengan Juni 2016 tercatat sudah terjadi 7 kasus 

kecelakaan kerja.  

Melihat permasalahan dan data diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan pengetahuan perawat melaksanakan teknik 

penyuntikan yang aman dengan kejadian kecelakaan kerja tertusuk jarum 

suntik di RSUD Palembang BARI. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan perawat tentang teknik 

penyuntikan yang aman dengan kejadian kecelakaan kerja tertusuk jarum suntik 

di RSUD Palembang BARI? 

1.3 Tujuan Masalah 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan antara pengetahuan perawat tentang teknik 

penyuntikan yang aman dengan kejadian kecelakaan kerja tertusuk jarum 

suntik di RSUD Palembang BARI  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan tentang teknik 

penyuntikan yang aman. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian kecelakaan kerja tertusuk 

jarum suntik. 

3. Menganalisis hubungan antara pengetahuan perawat tentang teknik 

penyuntikan yang aman dengan kejadian kecelakaan kerja tertusuk 

jarum suntik di RSUD Palembang BARI. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah tentang 

hubungan antara pengetahuan perawat melaksanakan teknik penyuntikan 

yang aman dengan kejadian kecelakaan kerja tertusuk jarum suntik di 

RSUD Palembang BARI. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan perawat 

melaksanakan teknik penyuntikan yang aman sehingga mengurangi 

kejadian kecelakaan kerja tertusuk jarum suntik di RSUD Palembang BARI.
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1.5 Keaslian Penelitian 
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil 

S.Mapanawang., 
K.Pandelaki., 
J.Panelewan. 
2017 

Hubungan Antara 
Pengetahuan, 
Kompetensi, Lama 
Kerja, Beban Kerja, 
Dengan Kejadian 
Tertusuk Jarum 
Suntik Pada 
Perawat Di RSUD 
Liun Kendage 
Tahuna. 

Desain dalam 
penelitian ini 
observasional analitik 
dengan pendekatan 
Case- Control Study. 
Tahapan analisis mulai 
dari univariat, bivariat, 
dan multivariat. 

Terdapat Hubungan , 
Kompetensi, Lama 
kerja, Beban kerja 
dengan kejadian 
tertusuk jarum suntik 
pada perawat di 
RSUD Liun Kendage 
Tahuna. Beban Kerja 
merupakan variabel 
yang saling 
berhubungan. 

P.Sylvia., 
Supriyanto., 
G.Rubi. 2018 

Faktor-Faktor Yang 
Berhubungan 
Dengan Kecelakaan 
Kerja Tertusuk 
Jarum Suntik Atau 
Benda Tajam 
Lainnya Pada 
Perawat Di RSUD 
Leuwillang 
Kabupaten Bogor 
Tahun 2018 

Penelitian ini 
menggunakan studi 
deskriptif analitik yang 
bersifat cross sectional 
study dengan 
menggunakan metode 
kuantitatif. Teknik 
pengambilan sampel 
digunakan secara 
simple random 
sampling. 

Kejadian kecelakaan 
kerja tertusuk jarum 
suntik atau benda 
tajam lainnya pada 
perawat sebanyak 
39,4%. Faktor yang 
signifikan 
berhubungan dengan 
kecelakaan kerja 
adalah faktor 
keterampilan dimana 
keterampilan rendah 
(49,3%), dan faktor 
pelatihan dimana 
perawat belum 
mendapat pelatihan 
(42,3%). Faktor risiko 
yang paling besar 
pengaruhnya terhadap 
kejadian kecelakaan 
adalah faktor 
pelatihan, sehingga 
memiliki risiko 3,566 
kali lebih besar 
mengalami kejadian 
kecelakaan. 
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